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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya kredit macet l'
UMEKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) Sektor Logam dengan studi kasus pada CV Desra |
Teknik di Padang. Data dan informasi diambil berdasarkan data tahun 2004-2008 pada industri terkait
dan Dinas Perindustrian provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan tipe penelitian analisis deskriptif.. Dengan menggunakan faktor internal dan faktor eksternal
sebagai variabel independen dan kredit macet sebagai variabel dependent. Adapun indikator-indikator
dari faktor internal diantaranya : aspek pemasaran, aspek manajemen, aspek pendapatan, dan aspek
| penggunaan modal. Sedangkan indikator dari faktor eksternal terdiri dari persaingan dan kebijakan
pemerintah. Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan dapat dilihat gambaran pengaruh dari
masing-masing faktor terhadap terjadinya kredit macet UMKM pada CV Desra Teknik di Padang
vang bergerak pada scktor industri logam. Hal ini sangat penting bagi pihak CV Desra Teknik dalam
rangka peningkatan produktivitas dan pengendalian kevangan pada UMKM vang bersangkutan demi
lancarnya pembayaran kredit pinjaman yang dilakukan.
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1.L

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

D4 Indonesia, jumlah perusahaan kecil mencapai lebih dari separuh
kegiatan dalam dunia usaha. Sekitar 90% dari semua perusahaan diklasifikasikan
sebagai perusahaan kecil (Jawa Pos, 16 Juli 2001). Upaya penumbuhan
kemampuan dan ketangguhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang
memiliki jumlah besar dan tersebar di seluruh tanah air, merupakan kegiatan vang
tak dapat dipisahkan dari upaya menumbuhkan kemampuan, ketangguhan dan
ketahanan nasional secara keseluruhan. Lincolin (1999) mengatakan UMKM,
merupakan bagian integral dunia usaha nasional mempunyal kedudukan. potensi
dan peranan vyang sangat penting dan strategis dalam mewujudkan tujuan
Pembangunan Nasional pada umumnya dan tujuan Pembangunan Ekonomi pada
khususnya.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan kegiatan usaha yang
mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi yang
luas pada masyarakat. dapat berperan dalam proses pemerataan dan meningkatkan
pendapa1_£r~ Aasyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi. Sektor UMEKM,
mt:mp..'_f-: ..;.' komponen penting bagi upaya pemberdayaan ckonomi rakyat. Ini

terbu:  bahwa sektor UMKM secara potensial mempunyai modal sosial untuk



berkembang wajar dan bertahan pada semua kondisi, relatif mandiri karena tidak
tergantung pada dinamika sektor moneter secara nasional. Bahkan mempunyvai
potensi yang besar menyerap tenaga kerja, penyumbang devisa, penghasil
berbagai barang murah dan terjangkau oleh kekuatan ekonomi rakyat dan
distribusinya menyebar luas (Basri, 1996). Kenyataan menunjukkan bahwa
UMKM masih belum dapat mewujudkan kemampuan dan perannya secara
optimal dalam perckonomian nasional. Hal ini disebabkan UMKM masih
menghadapi berbagai hambatan dan kendala. baik yang berisfat eksternal maupun
internal, dalam bidang produksi dan pengolahan, pemasaran. permodalan, sumber
daya manusia dan teknologi, serta iklim usaha vang belum mendukung bagi
perkembangnya (Akvuwen, 2005).

Lebih lanjut dikatakan Akyuwen (2005), secara spesifik setidaknya
terdapat 3 (tiga) permasalahan internal vyang dihadapt UMKM vaitu: (1)
terbatasnya penguasaan dan pemilikan asset produksi terutama permodalan: (2)
rendahnya kemampuan SDM dan(3) kelembagaan usaha belum berkembang
sccara optimal dalam penyediaan fasilitas bagi kegiatan ekonomi rakvat
Sedangkan permasalahan eksternal terdapat 7 (tujuh) permasalahan yaitu: (1)
terbatasnya pengakuan dan jamimnan keberadaan UMKM: (2) alokasi kredit
schagal aspek pembiayaan masih sangat timpang, baik antar golongan, antar
wilayah dan antar desa-kota; (3) sebagian besar produk industri kecil memiliki
ciri sebagai produk fashion dan kerajinan dengan lifetime vang pendek: (4)

rendahnya nilai komoditi yang dihasilkan; (5) terbatasnya akses pasar; (6)



BAB VI

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan vang telah diungkapkan pada bab
V dari keadaan internal dan eksternal perusahaan yang diteliti, dapat diambil
heberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Aspek Internal

Pada sistem penjualan dari aspek pemasaran di CV. Desra Teknik
pembayaran transaksi pada umumnya dilakukan dengan kredit proses
pembayaran tersebut ummnya dilakukan oleh instansi dan perusahaan-
perusahaan dengan permintaan skala besar. Pada proses pembayaran tersebut
diperoleh gambaran bahwa pada mstansi sistem pembayaran DP (Dana Awal)
tergantung kesepakatan kontrak yang dibuat oleh kedua belah pihak. sedangkan
perusahaan umumnya dalam sistem pembayaran DP dilakukan sebesar 30 % dari
harga produk atau jasa dan sisanya dibayarkan saat produk atau jasa sudah
selesai (penyerahan). Hasil wawancara dari 100 responden yang menyatakan
bahwa pelayanan dari CV. Desra Teknik memuaskan ada 81%, kurang puas
16%. dan 3% menyatakan tidak puas atas pelayanan yang dilakukan. Hal ini
melihatkan bahwa banyaknya pelanggan lama yang bisa saja dikatakan sebagai
pelanggan tetap perusahaan dan ini disebabkan karena kurangnya promosi yang

dilakukan perusahaan. Sehingga mempengaruhi permintaan perusahaan dan
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